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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan program Layanan Lumpur Tinja Terjadwal
(LLTT) yang diterapkan oleh pemerintah Kota Makassar yang bervisi untuk mewujudkan salah satu
RPJMN 2015-2019 pemerintah Indonesia dalam penyediaan prasarana dan sarana air limbah untuk
mencapai target pencapaian universal akses sanitasi pada tahun 2019. Kajian pada penelitian ini
membahas pada hal metode pelaksanaan LLTT, nilai keekonomisan, serta persepsi masyarakat kota
Makassar pada program LLTT.
Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan survey lapangan yang melibatkan 55
responden dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis life cycle cost untuk
mendapatkan harga keekonomisan.
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini menyatakan bahwa pelaksanaan program LLTT mesti
mempersiapkan regulasi dan kebijakan hingga sistem pada pelaksanaan teknis operasional. Nilai
keekonomisan atau biaya yang dihitung pada penelitian ini sebesar Rp.7.557 dengan menggunakan
analisis life-cycle cost, berbeda dengan yang telah ditetapkan oleh pemerintah kota Makassar dengan
besaran Rp.12.500. Pada hasil survey mengenai persepsi dan kesediaan masyarakat terhadap program
LLTT menyatakan sebesar 60% responden, menyambut positif program ini untuk diterapkan.
Kata Kunci : Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT), Air Limbah Komunal,
ABSTRACT
This study aims to determine the feasibility program for sewerage Scheduled Service (LLTT)
imposed by the government of Makassar visionary to realize RPJMN 2015-2019, Indonesian
government in the provision of infrastructure and facilities for waste water to achieve the target of
achieving universal access to sanitation by 2019. This research study on the methods of implementation
LLTT, the value of frugality, and the public perception of the city of Makassar on the LLTT program.
Data obtained through observation, interviews, and field survey involving 55 respondents using
quantitative descriptive analysis and life cycle cost analysis to get the price of economy.
The results obtained in this study stated that the implementation of the LLTT program must be
prepared regulations and policies until the system on the technical of operational implementation.
Economy values or calculated cost in this study for 7.557 IDR using life-cycle cost analysis, other than
those already imposed by the city of Makassar with the amount 12.500 IDR. The survey results about
perceptions and willingness of the community to the LLTT program expressed by 60% of respondents,
welcomed the program is to be implemented.
Keywords: Service fecal scheduled, Communal wastewater.
1. PENDAHULUAN
Dalam Undang-undang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2015-2019 salah satu prioritas Pemerintah Indonesia adalah penyediaan prasarana dan sarana
air limbah untuk mencapai target pencapaian universal akses sanitasi pada tahun 2019.
Prasarana dan sarana pengelolaan air limbah yang telah disiapkan oleh pemerintah untuk
menunjang capaian tersebut salah satunya adalah Sistem Pengelolaan Air Limbah (SPAL)
Setempat yang merupakan sistem pengelolaan yang dimulai dari pewadahan tinja pada sarana
seperti tangki septik, cubluk, kemudian lumpur tinja disedot dan diangkut untuk lebih lanjut
diolah pada Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT). Berdasarkan perhitungan jumlah
penduduk dan akumulasi lumpur tinja yang dihasilkan setiap orang per tahun, maka potensi
timbulan lumpur tinja yang seharusnya terolah di Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT)
cukup tinggi. Namun pada kenyataannya, volume lumpur tinja yang diolah di IPLT sangat
minim, sehingga 90% dari IPLT yang dibangun mengalami idle capacity yang cukup besar. Hal
ini berkaitan dengan kualitas sarana sistem setempat yang tidak memenuhi standar dan
pelayanan penyedotan lumpur tinja yang masih berdasarkan pada permintaan konsumen (on
call based) (Pedoman LLTT, 2015). Untuk mengoptimalkan sistem pengelolaan air limbah
setempat dan menurunkan idle capacity Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja, maka dibuatlah
mekanisme penyedotan lumpur tinja secara reguler atau dengan kata lain program Layanan
Lumpur Tinja Terjadwal.
Makassar merupakan salah satu kota pertama yang akan menerapkan layanan program
ini, berdasarkan Peraturan Daerah Kota Makassar nomor 1 tahun 2016 tentang Pengelolaan Air
Limbah Domestik pasal 1 poin 15 menyebutkan bahwa Sistem penyedotan terjadwal adalah
sistem penyedotan lumpur tinja yang dilakukan secara periodik oleh instansi yang berwenang
yang merupakan program pemerintah daerah. Agar program Layanan Lumpur Tinja Terjadwal
(LLTT) dapat diimplementasikan secara terukur di kota Makassar, maka sangat diperlukan
suatu kajian ilmiah untuk mengetahui kelayakan program ini dapat berjalan efektif dengan
melihat aspek lingkungan, sosial-ekonomi, serta perilaku masyarakat kota Makassar agar dapat
berjalan secara berkesinambungan.
2. BAHAN DAN METODE
Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Bertujuan untuk mendeskripsikan perspektif masyarakat di Kelurahan Tanjung Merdeka
apakah program Layanan Lumpur Tinja Terjadwal layak diimplementasikan pada perumahan
yang mereka huni. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Tamalate, Kelurahan Tanjung
Merdeka, tepatnya di perumahan Tanjung Bunga cluster Taman Losari yang dikelola oleh PT.
Gowa Makassar Tourism Develompent (GMTD) yang memiliki tangki septik sesuai dengan
Standar Nasional Indonesia (SNI).
Data primer yang digunakan adalah permukiman cluster Losari, wawancara melalui
responden untuk mengetahui perspektif terhadap program LLTT, kondisi tangki septik yang
diperoleh dari observasi di lapangan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
menggunakan purposive sample. Adapun Purposive Sample yag dimaksud adalah Cluster
Taman Losari yang memiliki desain tangki septik memiliki kesamaan teknologi yang dipunyai
oleh tangki septik Standar Nasional Indonesia (SNI).
Teknik analisis data yang dilakukan yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif,
analisis perhitungan life cycle cost dan analisis cost-benefit. Indikator penelitian pada perspektif
masyarakat adalah kondisi sosial-ekonomi, penggunaan air bersih, kondisi tangki septik, dan
kesediaan mengikuti program LLTT, serta perhitungan biaya retribusi melalui analisis life cycle
cost.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Life Cycle Cost LLTT
Berdasarkan hasil perhitungan analisis Life Cycle Cost LLTT terhadap biaya retribusi yang
dikeluarkan pemerintah, terjadi perbedaan biaya yang signifikan, di bawah ini akan disajikan
tabel untuk detail perbedaannya.
Tabel 1 Analisis Life Cycle Cost LLTT
No. Biaya Perhitungan Peneliti Biaya Retribusi Pemerintah
Biaya Rp.7.557 Rp.12.500
Metode Life Cycle Cost (Perhitungan
semua variabel)
Taksiran dari Layanan Tidak Terjadwal
Perhitungan Life Cycle Cost diketahui dari data awal setiap variabel yang terkait dengan
pembiayaan Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT).
Analisis Cost – Benefit LLTT dengan Layanan Konvensional
Tabel 2 Analisis Cost – Benefit LLTT dengan Non – LLTT
LLTT Layanan Konvensional
Biaya Rp.12.500/bulan Rp.250.000/sedot
Retribusi Iuran selama 24 bulan dan
seterusnya
Bayar tunai, sesuai kebutuhan
pelanggan
Pemeliharaan Monitoring dari pihak pengelola
(UPTD PAL Kota Makassar) setiap
6 bulan
Tidak ada, jika sewaktu-waktu
terjadi masalah terhadap tangki
septik (penuh atau tersumbat),
maka dikenakan biaya normal
sebesar Rp.250.000
Pembayaran Ada keringanan dalam pembayaran,
karena diangsur setiap bulan selama
2 tahun
Kesulitan jika tidak memiliki
uang tunai
Jika biaya LLTT diakumulasikan selama 24 bulan (2 tahun) maka,
Jumlah biaya LLTT = Biaya iuran per bulan x 24 bulan
= Rp.12.500 x 24
= Rp.300.000
Dengan rincian, bahwa total dari Rp.300.000 tersebut dikurangi Rp.50.000, sehingga menjadi
Rp.250.000 yang akan diserahkan kepada pihak pengelola, dalam hal ini UPTD PAL Kota
Makassar, biaya sebesar Rp.50.000 akan diserahkan kepada Kelompok Swadaya Masyarakat
(KSM) yang bertanggung jawab untuk menagih iuran dari warga yang terdaftar dalam program
LLTT.
Kondisi Sosial-Ekonomi
Berdasarkan hasil observasi dan data dari kuesioner yang telah dirampungkan oleh
peneliti, kondisi sosial ekonomi penduduk di cluster Taman Losari sebesar 84% yang memiliki
rumah pribadi daripada yang berstatus sewa ataupun kontrak. Dalam hal pendapatan, nominal
pendapatan dibagi menjadi tiga bagian. Pertama yang berpenghasilan Rp.2.000.000 - Rp.
5.000.000, yang kedua berpenghasilan Rp. 5.000.001 – Rp. 8.000.000, dan ketiga yang
berpenghasilan diatas Rp. 8.000.000. Berdasarkan hasil kuesioner yang telah dianalisis
menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata penduduk yang dominan adalah bagian kedua, yang
berpenghasilan sebesar Rp. 5.000.001 – Rp. 8.000.000 sebanyak 56%, kemudian bagian yang
pertama dan ketiga dengan jumlah yang sama sebesar 22%.
Penggunaan Air Bersih
Air bersih yang digunakan oleh masyarakat di lokasi penelitian yang peruntukannya
untuk keperluan mandi dan mencuci rata-rata menggunakan air PDAM, namun ada sebagian
penduduk yang menggunakan air sumur bor untuk keperluan mencuci sebesar 13%.  Sedangkan
untuk keperluan minum, penduduk lebih memilih pembelian air galon karena penggunaannya
yang lebih praktis.
Kondisi Tangki Septik
Berdasarkan observasi lapangan pada kondisi tangki septik yang digunakan oleh pihak
perumahan, teknologi yang digunakan adalah tangki septik dengan sistem resapan yang sesuai
dengan peraturan Standar Nasional Indonesia, ukuran tangki septik yang digunakan memiliki
dimensi panjang 1.8 m, lebar 1,0 m, dan tinggi 1,95 m.
Tabel 2 Kondisi tangki septik
No. Dimensi Tangki Septik PerumahanPT. GMTD (m) Tangki Septik SNI (m)
1 Panjang 1,80 1,50 (minimal)
2 Lebar 1,0 0,75 (minimal)
3 Tinggi 1,95 1 – 5
Konstruksi tangki septik
menggunakan dua buah
ruangan, ruangan yang pertama
berfungsi untuk menampung
padatan tinja yang berasal dari
jamban sedangkan ruangan
kedua sebagai sistem bak
resapan yang terdiri dari
Gambar 1 Penampang melintang tangki septik PT. GMTD
beberapa material seperti agregat koral, lapisan ijuk, dan pasir urugan yang berfungsi untuk
meresap limpasan air yang berasal dari bak penampungan. Selanjutnya, limpasan air yang
berlebih akan dialirkan pada sambungan pipa yang mengalir pada saluran drainase perumahan.
Tangki septik tersebut memiliki pipa vent yang terdapat pada bak penampunagan yang
berfungsi sebagai jalur sirkulasi udara sehingga gas metan yang terkumpul pada bak
penampungan tidak jenuh.
Persepsi Masyarakat
Dalam peninjauan terhadap permasalahan yang sering dialami oleh penduduk
perumahan terhadap tangki septik menunjukkan bahwa permasalahan yang paling dominan
adalah bahwa tangki septik tidak memiliki sistem pengolahan setempat.
Sebesar 16% permasalahan yang dialami responden adalah tidak memiliki unit pengolahan
setempat yang berfungsi untuk mengolah air limbah secara komunal melalui unit instalasi
pengolahan air limbah.
Kesediaan Mengikuti Program LLTT
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh peneliti, tingkat kesediaan responden
pada program layanan lumpur tinja terjadwal yang dicanangkan oleh pihak Pemerintah Kota
Makassar terbilang positif  hal ini diketahui sebesar 60% responden bersedia mengikuti
program LLTT. Kemudian sebesar 24% memilih tidak bersedia untuk mengikuti program
tersebut, dan 16% responden yang diketahui tidak tahu untuk mengikuti program tersebut, hal
ini lebih disebabkan karena peraturan tersebut masih terbilang baru dan belum banyak diketahui
khalayak umum. Selanjutnya, untuk permasalahan tarif retribusi yang diberikan kepada
responden menunjukkan sebesar 67% responden memilih tarif sebesar Rp. 12.500 – 15.000,
kemudian sebesar 4% responden diketahui memilih tarif Rp. 15.001 – 20.000. Untuk kategori
lainnya yang sebesar 29% diketahui tidak mengisi pilihan yang telah disediakan. Dari hasil
analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, hal tersebut dapat diketahui bahwa kesediaan
responden terhadap program LLTT ini terbilang cukup positif.
4. KESIMPULAN
Biaya keekonomisan Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (LLTT) berdasarkan hasil
perhitungan analisis Life Cycle Cost pada setiap variabel adalah sebesar Rp.7.557 per bulan per
rumah tangga, hal ini berbeda dengan biaya retribusi LLTT yang ditetapkan oleh pemerintah
daerah Kota Makassar sebesar Rp.12.500 setiap bulannya. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di kawasan perumahan PT. GMTD, tingkat kesediaan responden di perumahan PT.
GMTD dalam mengikuti program Layanan Lumpur Tinja Terjadwal terbilang positif hal ini
dibuktikan dengan tingkat kuantifikasi kesediaan masyarakat mengikuti program LLTT sebesar
60%, dengan tarif sebesar Rp.12.500-Rp.15.000 per rumah tangga.
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